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RUMUS CARA MENENTUKAN KRITERIA OBJEKTIF DARI 

KUESIONER 

 

1. Pola asuh adalah suatu tindakan memberikan perhatian yang penuh serta 

kasih sayang pada anak mencakup : 

a. Perhatian/dukungan ibu terhadap anak dalam praktek pemberian makanan, 

persiapan dan penyimpanan adalah gambaran mengenai sikap ibu dalam 

memilih makanan, menyusun menu makanan, memberi makan, serta 

penyimpanan makanan. 

Kriteria Objektif : 

1. Jumlah pertannyaan : 11 

2. Setiap pertanyaan berskala/(Jumlah kategori) : 1-4 (4) 

3. Skor tertinggi : 4 x 11 = 44 (100%) 

4. Skor terendah : 1 x 11 = 11  

11  x 100% = 25% 

44 

5. Range : Skor tertinggi – Skor terendah = 100% - 25% = 75% 

6. Kriteria objektif untuk tingkat perhatian/dukungan ibu terhadap anak 

dalam praktek pemberian makanan serta persiapan dan penyimpanan 

dibagi 2 kategori yakni cukup dan kurang. 

7. Interval :   R    =   75%   =  37,5% 

 K    2 

8.  Skor standar = 100% - 37,5% = 62,5% 



9. Jadi kriteria objektif perhatian/dukungan ibu terhadap anak dalam 

praktek pemberian makanan serta persiapan dan penyimpanan : 

Cukup       : Bila skor jawaban responden > 62,5% 

Kurang      : Bila skor jawaban responden < 62,5% 

b. Rangsangan psikososial adalah perlakuan ibu terhadap anak dalam hal 

penjagaan dan pengawasan anak, waktu ibu memandikan, memberi makan 

dan menggendong anak, penyediaan mainan dan lain-lain. 

Kriteria Objektif :  

1. Jumlah pertannyaan : 11 

2. Setiap pertanyaan berskala/(Jumlah kategori) : 1-4 (4) 

3. Skor tertinggi : 4 x 11 = 44 (100%) 

4. Skor terendah : 1 x 11 = 11 (25%) 

5. Range : Skor tertinggi – Skor terendah = 100% - 25% = 75% 

6. Kriteria objektif untuk rangsangan psikososial dibagi 2 kategori yakni 

cukup dan kurang. 

7. Interval :  37,5% 

8.  Skor standar = 100% - 37,5% = 62,5% 

9.   Jadi kriteria objektif rangsangan psikososial : 

Cukup       : Bila skor jawaban responden > 62,5% 

Kurang      : Bila skor jawaban responden < 62,5% 

c. Kebersihan/hygiene dan sanitasi lingkungan adalah apa yang dilakukan 

oleh orangtua untuk menjaga kesehatan anak dalam kebersihan dan 



lingkungan anak meliputi keadaan rumah, air bersih, pembuangan sampah, 

serta kebersihan dan perawatan badan anak. 

Kriteria Objektif : 

1. Jumlah pertannyaan : 11 

2. Setiap pertanyaan berskala/(Jumlah kategori) : 1-3 (3) 

3. Skor tertinggi : 3 x 11 = 33 (100%) 

4. Skor terendah : 1 x 11 = 11 (33,3%) 

5. Range : Skor tertinggi – Skor terendah = 100% - 33,3% = 66,7% 

6. Kriteria objektif untuk kebersihan/hygiene dan sanitasi lingkungan 

dibagi 2 kategori yakni cukup dan kurang. 

7. Interval :  33,4% 

8.  Skor standar = 100% - 33,4% = 66,6% 

9.   Jadi kriteria objektif kebersihan/hygiene dan sanitasi lingkungan: 

Cukup        : Bila skor jawaban responden > 66,6% 

Kurang       : Bila skor jawaban responden < 66,6% 

f. Pemanfaatan pelayanan kesehatan adalah apa yang dilakukan oleh orangtua 

ketika anak sakit dan membutuhkan perawatan dalam keadaan sakit 

sehingga orangtua membawa anak pada pelayanan kesehatan terdekat 

seperti salah satunya adalah puskesmas. 

Kriteria Objektif : 

1. Jumlah pertannyaan : 11 

2. Setiap pertanyaan berskala/(Jumlah kategori) : 1-4 (4) 

3. Skor tertinggi : 4 x 11 = 44 (100%) 



4. Skor terendah : 1 x 11 = 11 (25%) 

5. Range : Skor tertinggi – Skor terendah = 100% - 25% = 75% 

6. Kriteria objektif dibagi 2 yakni cukup dan kurang. 

7. Interval :  37,5% 

8. Skor standar = 100% - 37,5% = 62,5% 

9. Jadi kriteria objektif pemanfaatan pelayanan kesehatan : 

Cukup       : Bila skor jawaban responden > 62,5% 

Kurang      : Bila skor jawaban responden < 62,5% 

Sumber Rumus: Sugiyono, 2001 

g.   Stunting merupakan pertumbuhan anak yang terganggu atau tidak 

bertumbuh dan berkembang dengan baikserta menerima pola asuh yang 

salah sehingga TB/PB anak tidak sesuai dengan kriteria yang seharusnya 

sehingga anak dikatakan pendek. 

Kriteria objektif : 

Sangat Pendek : < -3,0 SD 

Pendek    : -3,0 s/d < -2 SD 

Normal    : -2 SD s/d 2 SD 

Tinggi               : > 2 SD 

Sumber: MENKES RI, 2010 

 

 



HUBUNGAN POLA ASUH DENGAN KEJADIAN STUNTING ANAK USIA 6-23 

BULAN DI WILAYAH PESISIR KECAMATAN TALLO  

KOTA MAKASSAR 

 

 

Tanggal Wawancara/pengukuran :  

 

 

 

 

 

A. DATA ANAK 

1 Nama anak                           

2 Jenis kelamin 1= laki-laki  2= perempuan 

3 Tanggal lahir/Umur (dalam bulan)  

4 Anak ke  

5 Berat badan sekarang  

6 Berat badan lahir  

7 Panjang badan sekarang  

8 Panjang badan lahir  

B. DATA ANGGOTA KELUARGA 

9 Umur bapak (dalam tahun)                                   tahun 

10 Umur ibu (dalam tahun)                                   tahun 

11 Jumlah anggota keluarga                                   orang 

12 Jumlah anak                                   orang 

   

Kecamatan       RT/RW 
:____________________    :____________________ 
Kelurahan     Kode Sampel : 
:____________________ 
 

  

 



13 Jumlah anak umur 6-23 bulan                                   orang 

14 Pendidikan bapak 
0= tidak pernah sekolah 
1= tidak tamat SD 
2= tamat SD 
3= SMP 
4= SMA 
5= PT 

 
 
 
 
 
 
 

15 Pendidikan ibu 
0= tidak pernah sekolah 
1= tidak tamat SD 
2= tamat SD 
3= SMP 
4= SMA 
5= PT 

 
 
 
 
 
 
 

16 Pekerjaan bapak 
0= tidak bekerja 
2= nelayan 
3= pedagang/wiraswasta 
4= PNS/Polri/TNI 
5= buruh 
6= Petani 
7= Lainnya 

 
 
 
 
 
                 
                        ………………………. 

17 Pekerjaan ibu 

0= tidak bekerja/IRT 
2= nelayan 
3= pedagang/wiraswasta 
4= PNS/Polri/TNI 
5= buruh 
6= Petani 
7= Lainnya 

 
 
 
 
 
 

                         ..…………………….. 

18 Pendapatan keluarga setiap bulan Rp 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

C. PERHATIAN/DUKUNGAN IBU TERHADAP ANAK DALAM PRAKTEK 

PEMBERIAN MAKANAN, PERSIAPAN DAN PENYIMPANAN 

 
1. Ibu memberikan makan anak minimal 3 kali dalam sehari ? 

a. Selalu (4)  c. Jarang (2) 

b. Sering (3)  d. Tidak pernah (1) 

2. Waktu makan anak diberikan secara teratur ? 

a. Selalu (4)  c. Jarang (2) 

b. Sering (3)  d. Tidak pernah (1) 

3. Makanan yang diberikan ke anak bervariasi seperti contohnya hari 

pertama nasi+ikan+sayur, hari kedua nasi+ayam+sayur kangkung, hari 

berikutnya nasi + tempe/tahu+sayur kacang panjang? 

a. Selalu (4)  c. Jarang (2) 

b. Sering (3)  d. Tidak pernah (1) 

4. Sebelum memasak ibu mencuci dahulu peralatan masak? 

a. Selalu (4)  c. Jarang (2) 

b. Sering (3)  d. Tidak pernah (1) 

5. Ibu selalu mencuci tangan dahulu sebelum mengolah atau sebelum 

memasak bahan makanan? 

a. Selalu (4)  c. Jarang (2) 

b. Sering (3)  d. Tidak pernah (1) 

6. Ibu atau keluarga mencuci tangan dengan sabun sebelum memberi makan 

anak? 

a. Selalu (4)  c. Jarang (2) 

b. Sering (3)  d. Tidak pernah (1) 

7. Ketika anak makan ibu juga mendampingi? 

a. Selalu (4)  c. Jarang (2) 

b. Sering (3)  d. Tidak pernah (1) 

8. Ketika anak susah makan, ibu membujuk terus, disuapi sedikit-sedikit 



sambil digendong atau sambil bermain? 

a. Selalu (4)  c. Jarang (2) 

c. Sering (3)  d. Tidak pernah (1) 

9. Anak diberi makan di meja makan, sambil bermain dan dengan situasi 

yang menyenangkan dan berbeda? 

a. Selalu (4)  c. Jarang (2) 

b. Sering (3)  d. Tidak pernah (1) 

10. Ibu memasak dan menyediakan sendiri makanan untuk anak? 

a. Selalu (4)  c. Jarang (2) 

b. Sering (3)  d. Tidak pernah (1) 

11. Makanan yang ibu sajikan disesuaikan dengan pendapatan keluarga? 

a. Selalu (4)  c. Jarang (2) 

b. Sering (3)  d. Tidak pernah (1) 

D. RANGSANGAN PSIKOSOSIAL 

 
1. Ibu mendongengkan atau bercerita untuk anak? 

a. Selalu (4)  c. Jarang (2) 

b. Sering (3)  d. Tidak pernah (1) 

2. Ibu memberikan hukuman bila anak melakukan kesalahan? 

a. Selalu (1)  c. Jarang (3) 

b. Sering (2)  d. Tidak pernah (4) 

3. Ibu memberikan hukuman fisik seperti dicubit, dijewer, dipukul bila anak 

melakukan kesalahan? 

a. Selalu (1)  c. Jarang (3) 

b. Sering (2)  d. Tidak pernah (4) 

4. Ibu sering menakut-nakuti anak dengan sesuatu (benda ataupun 

perkataan) bila anak tidak mendengar atau menuruti nasehat? 

a. Selalu (1)  c. Jarang (3) 

c. Sering (2)  d. Tidak pernah (4) 



5. Ibu menganjurkan anak untuk tidur siang? 

a. Selalu (4)  c. Jarang (2) 

b. Sering (3)  d. Tidak pernah (1) 

6. Ibu meluangkan waktu untuk bermain dengan anak? 

a. Selalu (4)  c. Jarang (2) 

b. Sering (3)  d. Tidak pernah (1) 

7. Ibu membiarkan anak bermain dengan anak-anak yang lain? 

a. Selalu (4)  c. Jarang (2) 

b. Sering (3)  d. Tidak pernah (1) 

8. Sejak pagi sampai dengan siang ibu bekerja sehingga berpisah dengan 

anak? 

a. Selalu (1)  c. Jarang (3) 

d. Sering (2)  d. Tidak pernah (4) 

9. Ibu membawa anak ibu saat bekerja? 

a. Selalu (4)  c. Jarang (2) 

b. Sering (3)  d. Tidak pernah (1) 

10. Selain ibu ada sanak-saudara yang menjaga anak ibu? 

a. Selalu (4)  c. Jarang (2) 

b. Sering (3)  d. Tidak pernah (1) 

11. Suami  juga ikut meluangkan waktu untuk merawat dan bermain dengan 

anak? 

a. Selalu (4)  c. Jarang (2) 

b. Sering (3)  d. Tidak pernah (1) 

 

E. KEBERSIHAN/HYGIENE DAN SANITASI LINGKUNGAN 

 
1. Ibu memandikan anak 2 kali sehari? 

a. Selalu (3) b. Jarang (2) c. Tidak pernah (1) 

2. Ibu membersihkan gigi anak setiap hari? 



a. Selalu (3) b. Jarang (2) c. Tidak pernah (1) 

3. Ibu membersihkan kuku anak secara teratur? 

a. Selalu (3) b. Jarang (2) c. Tidak pernah (1) 

4. Lingkungan disekitar rumah ibu dibersihkan? 

a. Selalu (3) b. Jarang (2) c. Tidak pernah (1) 

5. Setelah anak BAB, ibu selalu mencuci tangan pakai sabun? 

a. Selalu (3) b. Jarang (2) c. Tidak pernah (1) 

6. Ibu memandikan anak dengan menggunakan sabun mandi? 

a. Selalu (3) b. Jarang (2) c. Tidak pernah (1) 

7. Kasur dan bantal anak dibersihkan atau dijemur? 

a. Selalu (3) b. Jarang (2) c. Tidak pernah (1) 

8. Ibu dan keluarga terutama anak ibu mengkonsumsi air yang  

sudah dimasak? 

a. Selalu (3) b. Jarang (2) c. Tidak pernah (1) 

9. Ibu  membuang sampah pada tempat pembuangan sampah? 

a. Selalu (3) b. Jarang (2) c. Tidak pernah (1) 

10. Ibu menggunakan air bersih dan tawar untuk memasak? 

a. Selalu (3) b. Jarang (2) c. Tidak pernah (1) 

11. Mengganti pakaian anak minimal 1 kali sehari? 

a. Selalu (3) b. Jarang (2) c. Tidak pernah (1) 

 

F. PEMANFAATAN PELAYANAN KESEHATAN 

 
1. Dalam sebulan terakhir, anak ibu pernah sakit? 

a. Selalu (1)  c. Jarang (3) 

b. Sering (2)  d. Tidak pernah (4) 

2. Ketika anak sakit ibu langsung membawanya ke pelayanan kesehatan 

terdekat? 

a. Selalu (4)  c. Jarang (2) 



b. Sering (3)  d. Tidak pernah (1) 

3. Ibu membawa anak setiap bulan ke posyandu untuk diberikan imunisasi 

dan ditimbang? 

a. Selalu (4)  c. Jarang (2) 

b. Sering (3)  d. Tidak pernah (1) 

4. Ibu membawa Kartu Menuju Sehat (KMS) anak setiap ke posyandu? 

a. Selalu (4)  c. Jarang (2) 

b. Sering (3)  d. Tidak pernah (1) 

5. Saat anak sakit panas atau demam ibu merawatnya sendiri tanpa dibawa 

ke sarana pelayanan kesehatan? 

a. Selalu (1)  c. Jarang (3) 

b. Sering (2)  d. Tidak pernah (4) 

6. Ibu mendampingi anak selama anak sakit? 

a. Selalu (4)  c. Jarang (2) 

b. Sering (3)  d. Tidak pernah (1) 

7. Suami ibu juga ikut merawat anak ketika anak sakit? 

a. Selalu (4)  c. Jarang (2) 

b. Sering (3)  d. Tidak pernah (1) 

8. Ketika anak sakit ibu memberikan obat yang telah diresepkan oleh 

dokter? 

a. Selalu (4)  c. Jarang (2) 

b. Sering (3)  d. Tidak pernah (1) 

9. Ibu memberikan atau membelikan obat tanpa resep dari dokter untuk anak 

ketika anak sakit? 

a. Selalu (1)  c. Jarang (3) 

b. Sering (2)  d. Tidak pernah (4) 

10. Ibu membawa anak ketika sakit ke dukun karena lebih murah dan dekat? 

a. Selalu (1)  c. Jarang (3) 

b. Sering (2)  d. Tidak pernah (4) 

11. Ibu menghadiri dan ikut berpartisipasi saat ada kegiatan posyandu, 



puskesmas ataupun pelayanan kesehatan lainnya? 

a. Selalu (4)  c. Jarang (2) 

b. Sering (3)  d. Tidak pernah (1) 
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